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Manusia dalam kehidupan sehari-han diharuskan menjadikan suatu
komunikasi sebagai alat untuk membangun sebuah penghubung antam
sesama. Manusia sehamusnya membangun komunikasi vang baik supaya
terlaksananya maksud dan keinginan yang dituju, dan ftidak ada
kesalahpahaman yang menlmhru.lﬁumln]mm karena jika tidak mampu
untuk mlnm tmnunmmbﬁ,mﬂu hubungan ontar manusia
bisa terp_iﬁali.

Ketika sebuah organisasi yang di dalamnya terdapat individu-individu
yang melakukan komunikasi dengan baik antara satu dan lainya akan
ﬁhﬂghﬂmlkan sebual pemahaman yang baik ﬁﬂwﬂ organisasinya

‘dan kecil kemungkinan terjadi kesalahpahamen dalam hal yang berkaitan
dengan komunikasi. Artinya berusaha menciptakan sehhknmmﬂyimg

memahamkan antara manusia adaloh hal yang sangat penting untuk
keberlangsungan organisasi.

Hal yung sangaf penting adalah strategi dan kial, di mana
knpﬂmpman menyesuntknn din atou nwlﬂ:uwmlm'hkmgan
fersebul. Mengembangkan jangkauan organisasi a}lﬁl‘hlﬂﬂlh sederhana
yang pullu. .:luln.lmk.ln aleh seorang pemimpin yang melakukan tanggung

jawab kepemimpinan organisasi untuk menyerap sebamyuk-hanyaknyu

MMW hh! ﬁll!l melukukan penatsan untuk hal-hal yang
hisa dilakukan deug.un organisasinya dengan penyesu:!mn kebutuhan
organisasi yang dijalankan.

Sebunh bangunan organisasi jﬁnrus men.l-i]-i.ki lima unsur yvang harus
dimiliki, yaitu (1) Permimpin menunjuk langsung pada individu yang secara
aktif terfibat dalam penyusunan prinsip dan program, mengarahkan praktik
lapangan dan interaksinya dengan lingkungan sekitar. (2) Doktrin sebagai
metode dasar dari miai, tujuan, dan metode operasional yang mendasar pada
organisasi.  Doktrin - disrtikan  sebagm  tonggak  kebijakan  yang
memproyeksikan kegiatan baik internal organisasi meupun eksternal dan



sebuah citra dan harapan-harapan mengenal wjusn organisasi. (3) Program
merupakan kebijakan dalam pola kegiatan yang sesungguhnya dan alokasi
energi serta sumber daya lainnya baik internal maupun eksternal. (4) Sumber
daya yaitu isi sebuah ruangan organisasi: kevangan, fisik, manusia, teknologi
dan informasi. Pengalokasian dan penyediaan sumber daya dengan tepat
sangat mempengaruhi seluruh elemen kegiatan organisasi. { 5) Struktur intern
mernnuk pada struktur dan juga semua proses yang diadakan agar organisasi
bekerja dan terpelihara (Firdaus, 2021)

Mengutip, dari Morissan (dalam Tisnawati & Priansa, 2018)
berpendapat, habwa humtﬂ"hﬂ akan  terbentuk secara alami  dalam
OTEANISAs), Keberhasilan dalam komunikasi mgunlmﬂhhh mencapai kerja
samit vang berkaitan dalam organisasi, yaitu komunikasi yang baik antar
individu di dalamnys. Membina komunikasi yang baik dalam organisasi
mg bukan sustu hal yang mudah unhikﬁlm W@t adanya
perbeddan karakter di antom anggota organisasi dengan Hhrbm yang
berbeda. Perbedaan ini bisa meliputi latar belokang pengetahuan,
Mﬁhﬂ perilaku, nilai-nilai, norma sosial, hingga perbedaan lainnya
mmﬂlﬁ:&i pada individu tersebut. Selum itu, perbednmwga terithat dar
posisi slau fubatan vang dimiliki oleh setiap anggota, termasuk antara
permimpin dan anggota biasa,

Setiap organisasi memiliki tujuan organisasi yang berbeda-beda dengan

encrap ; w wjkﬂl organisasi :mgmﬁ i‘le:nﬂm Aujuan akan
mempermudah tercapainya tujuan tersebut. nomun tidak sedikit organisasi
yang menemukon  beberaps  hambaton  dalam  proses  komunikasi
organisasinya itu sendiri dan perlu melalui proses yang sangat panjang untuk
mencapal tajuan urgm'm:aﬁjrmg diinginkan. Seperti halnya organisasi
INSAN BPC DIY atou (Tkatan Silaturahim Alumni Buntet Pesantren Cirebon
DIY) yang dalam hal ini mengalami beberapa perubahan di dalam organisasi

baik secara sengaja maupun tdak disengaja dan vang mendorong besar
terjadinya perubahan tersebut ialah komunikasi organisasi.

Organisasi yang berdiri pada tahun 22 Oktober tahun 2002 ini secara
garis besar memiliki tujuan sebagai benteng bagi para angpotanya atau alumni



Pesantren Buntet yang berada di kawasan Yogyakarta terhindar dar paham
radikalisme yang pada kisaran tahun itu sedang marak paham-paham
menyimpang mengenai ajaran Islam. Organisasi yang di dalamnya belum
memiliki haluan kerja yang kompleks pada saat itu, hanya program-program
mendasar yang sifatnya bertujuan untuk memperkual, mengeratkan, dan
mempertahankan identitas pesantren saat berada di tanah rantau. Nemun
seiring berjalanya waktu dan berkembangnya zaman, organisasi mengalami
perpeseran secara perlshan dan hen'hga: aspek. baitk secara terencana
maupun tidak. Perbedaan arahl organisasi di setiap periode kepemimpinan
menjadi hnl‘pﬁ'lg terlibint sebagai perubahan yang sangat lerlihat sebagai
bﬂmlk_hhhhemnhwl yang sama seperti pada saat didirikan,
kemudian komunikasi organisasi yang selaly menckan terhadap para
pengurus yang menjabat menjadi fenomena yang sering menjadi masalah
mutinitas setiap periode kepengurusan, dan _Eng:.mmh: yang selalu
- mampi membawa arah orgamsasi. Dalam fenomena: i, kpqmnﬂtasl
ﬂaﬂtﬁﬂﬁ sangal mempengaruhi perubahan tersebut dan sccarn Fh:lnha.n
menggeser sccary total maksud dan twjusn utama organisasi didirikan.
Perubahan organisasi yang didukung dengan komifikasi organisasi yang
sesugl dengan kebutuhan don kesepakatan pura anggota di dalamnys,
menciptakan organisasi yang sehat dan komunikasi m yang hisa
dipaham q;ghmh anggoln organisasi. Penm secam mekanis dan
kultural mem kebutuhan dan !'EEI'HE]LHIII OTpanisasi,
perubahan secarn masif terus dilakukan dian membentuk tujuan dan maksud
organisast vang terbamukan.

Berdasarkan data pra-observasi. penulis menemui beberapa ketua
organisasi dari beberapa angkatan yang dalam prosesnys membuat program
dan menemui hambatan yang berbeda-beda. Organisasi INSAN BPC DIY
secara perlahan mengalami perubahan mengikuti perkembangan zaman dan

juga menyesuaikan kebutuhan yvang seiring bertambahnya jumlah anggota
yang berdatangan melanjutkan jenjang kuliah di Yogyakarta. Melalui

kemajuan pemikiran organisasi vang awalnyn hanyn sebatns organisasi kecil



dengan program-program sederhann dan ewipet kegiatan yang tidak begitu
besar, kini perlahan melakukan transformasi menuju organisasi kekeluargaan
yang berbasis pesantren namun berusaha menambahkan unsur intelektualitns
dan akademik di dalamnya, dari mulai program kerja yang mulai bertambah
hingga oweipnt beberapa kegiatan yang semakin terstrubktur dan menonjolkan
aspek-aspek pemikiran yang visioner guna merespons perkembangan zaman
dari sisi intelekiualitas dan akademik namun tetap memperiahankan prinsip-
prinsip kepesantrenan.
1.2 Rumusan Masalah
Organisasi yang mengalami perubahan di dalamnya, pasti memiliki
beberapa faktor yang mendasari akan perubaban ity sendiri don mengalami
beberaa proses yang panjang niuk sampai pada perubahan yang diinginkan.
Mulai dari beberapa kegiotan dan pmgrnm "'Inﬁ iﬁlm:lpk.'m hingga owtpu
organisasi yang menjadi tujuan baru organisssi tersebut, dan peran
hlmﬂ;nsl arganisasi menjadi sangal penting dalmlm gappmz.n
“organisast yang diinginkan agar semun proses yang dituju berjalan secara
m‘kﬁuh].ﬂerdmrkm hal tersebut, dapat ditemukan pokok mla}mn
sebagai berikut:
1. Apa faktor yang mendorong INSAN BPC D LY itengalami perubahan?
2. Bagaimana proses komunikasi yang terjadi di INSAN BPC D.LY?
B Apn yang menghambat kemunikas orguissGRINSANIBPE D.1Y?
1.3 Tujuan Penelitian.
Sm thmmnmml&h }rnng!ﬂlhpnﬂltl kemukakan, maka
1. Mengetahui fakitos-faktor Jmlgmmh'mg;umhnhm di INSAN BPC
DLY., : "
2. Mengetahui proses komunikasi organisasi di INSAN BPC DLLY.
3. Mengetahui hwmbaton apa saja yang mempengaruhi  komunikasi

organisasi



1.4 Manfaat Fenelitian
Melalui penelitian ini, peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat
memberikan manfizat, Adopun manfast dori penelitian ini adalah sebagai
berikut ;

a. Manfaat Teorltls

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi mahasiswa
tentang fungsi komumikasi orgamisasi  dalam  menunjang  atau
meningkatksn perkembangan orgamisasi dalam mencapai tingkatan
organisasi yang diinginkan. Sdliﬂ_ﬁn, penclitian ini diharapkan dapat

eneqﬂn, teari, M adn dlhﬂ wﬁ; suatu fenomena di
masyarakat dan dalam penelition o1, dihmnpl;m dapat memberikan
informasi ilmiah terhadap perkembangan .E]mpqdnlu:hnshidl Fakultas
Exonomi dan Sesial Program Stadi [1mif Kemunikesi.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat dipergunakan secars prakbis bagi peneliti
‘sebagai sarana mengaplikasikan ilmu dan juga teor mﬂdﬂh
didapatkan selama menjalani kegiatan perkufishan. Lalu, penelitian ini
jugl dopat  bermanfaat bagi mahasiswa Universites  AMIKOM
‘fw lainmys sehagai bahan literstur férutama bagi peneliti
selanjutnya yang akan melaksanakan pepelitian untuk bahan Kajian
penelitian yang sama. - '

1.5 Sistematika Bab
Sistematika pembahasan penulizan skripsi s1 yang direncanakan disusun
menjadi lima bab, antara ain:

1. Bab I: Pendahuluan. Dalam pendabuluan berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, Batasan masalah dan rumusan masalah. Selain itu,
Jjuga terdapat tujuan masalah, manfaat dan sistematika penulisan.

2. BabIl: Kajian Teor. Dalam bab kajian teori menjelaskan tentang kajian
Pustaka yang peneliti gunakan untuk menyelidiki permasalahan di
lapangan, seperti penjelasan mengenai definisi konseptual dan kajian
teori, penelitian terdahulu hingga kerangka berpikir.



3. Bab IIl: Metode Penelitian. Dalam bab Metode Penelitian, peneliti
menjelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian.
Selain jenis penelitian, dalam bab ini penulis juga menjelaskan sumber
pengumpulan data, Teknik analisis data serta uji validitas data.

4. Bab IV: Pembahasan. Dalam bab ini membahas tentang pembahasan
yang terdiri dari penyajian data dan analisis data, serta melakukan

pakail fungsi dari analisis dan perancangan
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